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Abstrak

Pengangguran lulusan SMK masih menjadi yang terbanyak pada
Agustus 2023. Hal tersebut menjadi salah satu permasalahan yang ada
dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan
efikasi diri terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3
Gemolong. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan populasi penelitian adalah siswa siswa kelas XI dan XII SMK
Muhammadiyah 3 Gemolong tahun ajaran 2024/2025 sejumlah 156
siswa dan sampel sejumlah 113 siswa. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner melului media Google Form.
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F,
dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan
efikasi diri berpengaruh terhadap minat wirausaha siswa SMK
Muhammadiyah 3 Gemolong. Hasil penelitian ini bisa dijadikan
tambahan pengetahuan mengenai minat wirausaha siswa yang berkaitan
dengan pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan
efikasi diri.

Abstract

Unemployment among vocational school graduates remained the
highest in August 2023. This issue is one of the problems addressed in
this study. The study aims to determine the influence of
entrepreneurship education, teachers' professional competence, and
self-efficacy on the entrepreneurial interest of students at SMK
Muhammadiyah 3 Gemolong. This study employs a quantitative
research design, with the study population consisting of 156 students in
grades XI and XII at SMK Muhammadiyah 3 Gemolong for the
2024/2025 academic year, and a sample size of 113 students. The
sampling technique used is simple random sampling. Data was
collected using a questionnaire via Google Forms. This study uses
multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of
determination. The results of the study indicate that entrepreneurship
education, teachers' professional competence, and self-efficacy
influence students' entrepreneurial interest at SMK Muhammadiyah 3
Gemolong. The findings of this study can serve as additional knowledge
regarding students' entrepreneurial interest in relation to
entrepreneurship education, teachers' professional competence, and

self-efficacy.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah faktor kunci dalam pengembangan kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
zaman yang terus berkembang (Alpian, Anggraeni, Wiharti, & Soleha, 2019). Pendidikan yang bagus tanpa diiringi
lapangan kerja yang seimbang maka dapat mengakibatkan pengangguran. Pengangguran adalah suatu kelompok angkatan
kerja yang belum melakukan aktivitas yang menghasilkan uang, baik yang belum memiliki pekerjaan, sedang mencari
pekerjaan, dan yang sudah memiliki pekerjaan akan tetapi belum produktif (Fahri, Jalil, & Kasnelly, 2020). Data Badan
Pusat Statistik (2023) saat Agustus 2023 tamatan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) masih menjadi yang teratas dari
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) senilai 9,31%. TPT tersebut mengungguli tamatan Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan tamatan perguruan tinggi. Hal tersebut menandakan pengangguran pada lulusan SMK masih menjadi masalah bagi
berbagai pihak. Banyaknya jumlah pengangguran disebabkan faktor-faktor antara lain lapangan pekerjaan berjumlah
sedikit yang dapat memenuhi para pencari kerja, para pencari kerja memiliki keahlian yang minim, pencari kerja tidak
mempunyai akses untuk mendapatkan informasi mengenai korporasi yang membutuhkan tenaga kerja, tidak merata dari
lapangan pekerjaan, dan belum optimalnya upaya pemerintah mengenai pelatihan guna menambah keahlian (Ishak, 2018).

Wirausaha bisa sebagai alternatif untuk mengurangi pengangguran. Kewirausahaan bisa menjadi solusi terhadap
masalah pengangguran yang terjadi di seluruh dunia (Wang, Zhou, Zhang, & Sun, 2022). Kewirausahaan adalah suatu
kemampuan inovatif serta kreatif, lihai melihat kesempatan dan menerima masukan serta perubahan yang membangun
secara terbuka guna bisnis yang berkembang lebih baik (Saragih, 2017). Pendidikan kewirausahaan di SMK dapat menjadi
bekal untuk masa setelah lulus di sekolah. Pendidikan kewirausahaan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong sudah
terdapat feaching factory akan tetapi hanya terdapat satu dan itu masih belum lama berdiri maka masih belum berjalan
optimal dalam pelaksanaannya. Teaching factory ialah salah satu upaya guna mendatangkan kegiatan industri/kerja yang
secara nyata pada lingkungan sekolah (Yunanto, 2016).

Guru SMK Muhammadiyah 3 Gemolong kurang mendapatkan ilmu pengetahuan lebih lanjut terkait
kewirausahaan, salah satunya terdapat guru hanya mengikuti sedikit pelatihan terkait berbisnis di era saat ini. Penelitian
Setiaji, Mulyono, & Feriady (2018) mengidentifikasi masalah yaitu guru bisa dikatakan kurang memiliki keterampilan
Prakarya dan Kewirausahaan atau keterampilan dalam membangun bisnis dan masih minimnya pemahaman guru pada
kegiatan belajar Prakarya dan Kewirausahaan. Penelitian tersebut beropini bahwa guru-guru SMA/SMK/MA di Jawa
Tengah dituntut dapat mengajarkan Prakarya dan Kewirausahaan secara kompeten dan dirasa perlu mendapatkan ilmu
serta pelatihan yang lebih banyak, hal tersebut diharapkan agar bisa menambah tingkat kreativitas siswa dengan
memperoleh suatu karya yang memiliki nilai ekonomis dan menambah pemahaman serta penguasaan hakikat mata
pelajaran Prakraya dan Kewirausahaan.

Efikasi diri adalah suatu keyakinan terhadap kemampuan seseorang bahwa dirinya akan berhasil dalam
mengerjakan tugas tertentu (Pertiwi & Khafid, 2021). Informasi dari guru SMK Muhammadiyah 3 Gemolong bahwa
tingkat keyakinan siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong khususnya Jurusan Tata Busana terhadap wirausaha rendah
karena siswa masih banyak yang beranggapan lebih enak mencari pekerjaan daripada menjadi wirausaha yang masih
membutuhkan modal, keahlian, dan keberanian untuk eksekusi. Lulusan tersebut mayoritas bekerja pada bidang industri,
selain itu ada siswa/siswi ketika sudah lulus sekolah beberapa tahun dan sudah berumah tangga menjadi wirausaha
menggunakan keterampilan yang didapat dari sekolah.

Minat adalah sesuatu yang memiliki kecondongan hati yang tinggi serta diikuti perasaan bahagia dan ketertarikan
pada suatu hal yang menghasilkan perhatian secara kontinu (Qomariah & Sudiarditha, 2016). Minat yang lebih sempit
pada kaitan wirausaha adalah minat seseorang untuk melakukan kegiatan usaha secara mandiri dengan berani mengambil
risiko (Isma, Rakib, Mubaraq, & Suci, 2023). Minat berwirausaha dirasa perlu ditumbuhkan dan dikembangkan sejak
usia muda, hal ini dikarenakan pada usia tersebut gagasan-gagasan baru yang kreatif dimiliki oleh pemuda (Supendi,
Oktriawan, Nurhidayah, Pebriani, & Dwiyanti, 2024). Informasi dari guru SMK Muhammadiyah 3 Gemolong
menyatakan bahwa pada jurusan Tata Busana mayoritas minat kewirausahaan siswa tergolong rendah.

Minat berwirausaha dipengaruhi lebih dari satu faktor, yaitu faktor internal serta eksternal (Pratiwi & Wardana,
2016). Faktor internal terdiri dari salah satunya yaitu pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan merupakan
salah satu bentuk penerapan perhatian pada dunia pendidikan terhadap kemajuan bangsa, pada pendidikan kewirausahaan
terdapat nilai serta bentuk kerja guna memperoleh kesuksesan (Nuraeni, 2022). Menurut Putri (2017) pendidikan
kewirausahaan adalah suatu proses kegiatan pendidikan yang mempraktikkan prinsip-prinsip serta metodologi ke tujuan
proses kecakapan hidup pada peserta didik melalui kurikulum terintegrasi yang dikembangkan di sekolah atau pun di
perguruan tinggi. Penjelasan tersebut bisa dipahami yakni pendidikan kewirausahaan ialah aktivitas pendidikan yang
berkontribusi terhadap kemajuan bangsa yang memiliki nilai serta terdapat di sekolah atau di perguruan tinggi. Faktor ini
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memiliki pengaruh positif terhadap minat wirausaha siswa (Farida & Nurkhin, 2016; Falah & Marlena, 2022; Indriyani
& Margunani, 2018). Penelitian lain menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh akan tetapi
tidak signifikan pada minat berwirausaha mahasiswa (Yanti, 2019). Faktor eksternal terdiri salah satunya yaitu
kompetensi guru kewirausahaan. Menurut Utami & Hasanah (2019) kompetensi profesional guru merupakan keahlian
guru pada penguasaan kegiatan belajar meliputi merencanakan, melaksanakan, serta mengulas pembelajaran yang sesuai
dengan bidang yang diajar. Faktor ini memiliki pengaruh positif serta signifikan, yaitu kompetensi profesional guru
memiliki pengaruh positif serta signifikan pada minat berwirausaha (Budi & Hairunisya, 2020). Penelitian lain dari
Herdiyana, Paramarta, & Widyanti (2024) pendidikan kewirausahaan serta kompetensi guru tidak terdapat pengaruh pada
minat berwirausaha peserta didik/siswa. Efikasi diri berkaitan dengan minat wirausaha siswa, yaitu penelitian Santoso &
Almadana (2021) menyatakan efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Penelitian Tsai, Chang,
& Peng (2016) menunjukkan bahwa efikasi diri tetap menjadi pendorong penting bagi niat berwirausaha meskipun
efeknya mungkin dipengaruhi oleh norma subjektif. Penelitian lain Putry, Wardani, & Jati (2020) & Liadi & Budiono
(2019) mengemukakan bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh pada minat berwirausaha. Tentu perihal tersebut
menjadikan gap penelitian yang ada. Penelitian lain yang membahas mengenai pendidikan kewirausahaan, kompetensi
profesional guru, dan efikasi diri secara bersamaan terhadap minat wirausaha siswa masih tidak ada, maka dari itu
penelitian ini diharapkan menjadi kebaruan dalam dunia penelitian.

Penelitian ini mengacu pada Theory Planned Behavior (TPB), bahwa perilaku akan masa depan individu diawali
dengan niat, hal ini jika bertambah kuat niat manusia untuk berpartisipasi pada suatu perilaku tertentu akan bertambah
besar pula perilaku yang mungkin akan dilakukan (Effendy et al., 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan efikasi diri terhadap minat wirausaha siswa SMK
Muhammadiyah 3 Gemolong.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan populasi penelitian adalah siswa siswa kelas XI
dan XII SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah tahun ajaran 2024/2025 sejumlah 156 siswa
dan sampel sejumlah 113 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling. Uji
validitas menggunakan korelasi product moment. Penulis telah melakukan uji coba kuesioner penelitian dengan memilih
30 responden dari siswa kelas XI serta XII SMK Muhammadiyah 3 Gemolong di luar sampel penelitian secara acak.
Penulis menggunakan Cronbach’s Alpha (CA) pada uji reliabilitas. Pada uji asumsi klasik penulis menggunakan uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan guna mengetahui data
yang dipakai untuk penelitian memiliki distribusi yang normal atau sebaliknya (Setiawan & Sukanti, 2016). Penulis
menggunakan perhitungan koefisien varians untuk uji normalitas. Koefisien varians dapat dihitung menggunakan rumus:
(standar deviasi/mean) x 100% dan kriteria data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila koefisien varians < 30%
(Arifin, 2018). Uji linearitas bertujuan guna mengetahui dua variabel memiliki hubungan yang linier atau sebaliknya
(Nasikah & Yuliyanto, 2022). Jika signifikansi di kolom F atau maksudnya nilai sig. lineriarity kurang dari 0,05, maka
dikatakan liniear (Priyatno, 2018). Uji multikolinieritas memiliki tujuan guna menguji pada model regresi terdapat
korelasi antar variabel independen (Setiawan & Sukanti, 2016). Jika nilai folerance > 0,10 dan nilai VIF angka 1-10
maka tidak terjadi masalah multikolinearitas (Kusumah, 2016). Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan guna menguji
pada model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual pada pengamatan tertentu ke pengamatan yang lainnya
(Setiawan & Sukanti, 2016). Penulis menggunakan uji heteroskedastisitas dengan koefisien korelasi Spearman’s rho.
Ketika korelasi dari variabel independen atau variabel bebas dengan residual jika signifikansi > 0,05 maka diartikan tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas (Purnomo, 2016). Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda serta
penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS 30 untuk mengolah data.

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner melului media Google Form. Kuesioner dibagikan kepada
siswa dengan terdapat berbagai indikator dari tiap variabel. Variabel X; pendidikan kewirausahaan terdapat 5 indikator
yaitu peningkatan konsep kewirausahaan, peningkatan karakter wirausaha, peningkatan pengetahuan rencana bisnis,
peningkatan pengetahuan peluang bisnis, dan peningkatan keterampilan mengelola usaha (Kusmintarti, Riwajanti, &
Asdani, 2017). Contoh instrumen variabel X; yang dibuat sendiri yaitu setelah mengikuti pendidikan kewirausahaan saya
melihat peluang berwirausaha & setelah mengikuti pendidikan kewirausahaan saya tahu bagaimana mengelola usaha.
Variabel X, kompetensi profesional guru terdapat 5 indikator yaitu menguasai materi standar, mengelola kelas,
menggunakan media dan sumber belajar, memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik, serta menampilkan
keteladanan dan kepemimpinan dalam pembelajaran (Budi & Hairunisya, 2020). Contoh instrumen variabel X, yang
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dibuat sendiri yaitu guru kewirausahaan memberikan penjelasan materi pelajaran secara jelas & guru kewirausahaan
menggunakan teknologi dalam pembelajaran (contoh proyektor, Kahoot!, atau yang lain). Variabel X3 efikasi diri terdapat
4 indikator yaitu kepemimpinan, keyakinan diri, kemampuan diri, dan kematangan mental (Anwar, 2019). Contoh
instrumen variabel X3 yang dibuat sendiri yaitu saya memiliki mental yang baik untuk berwirausaha & saya tidak malu
mengenalkan produk kepada banyak orang. Variabel Y minat wirausaha terdapat 5 indikator yaitu mampu berwirausaha,
mampu memotivasi sendiri untuk berwirausaha, memiliki potensi untuk berprestasi, mampu berusaha memenuhi
kebutuhan hidup, dan mampu merencanakan sesuatu atau inovasi baru (Safitri & Rustiana, 2016). Contoh instrumen
variabel Y yang dibuat sendiri yaitu saya memiliki potensi untuk menjadi wirausaha & saya dapat merencanakan
wirausaha dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan uji coba kuesioner penelitian dengan memilih 30 responden dari peserta didik kelas XI
serta XII SMK Muhammadiyah 3 Gemolong di luar sampel penelitian secara acak. Penulis melakukan uji validitas dan
menghasilkan hasil sebagai berikut:
1. Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan (X1)
Hasil uji validitas variabel X1 dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 30 menghasilkan hasil pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1)

No. r Tabel r Hitung Keterangan

1. 0,677 Valid

2. 0,647 Valid

3. 0,516 Valid

4. 0,238 Tidak Valid
5. 0,682 Valid

6. 0,855 Valid

7. N:30=0,3494 0,730 Valid

8. 0,749 Valid

9. 0,780 Valid
10. 0,835 Valid
11. 0,776 Valid
12. 0,717 Valid
13. 0,767 Valid

Dari tabel 1 tersebut variabel pendidikan kewirausahaan (X1) mempunyai 13 pernyataan. Setelah dilakukan uji
validitas menunjukkan hasil bahwa 12 pernyataan dinyatakan valid dan terdapat 1 pernyataan yang tidak valid karena
nilai r hitung <r tabel yaitu nilai r hitung sebesar 0,238 lebih kecil dari r tabel sebesar 0,3494. Item yang tidak valid tidak
digunakan dalam penelitian.

Uji Validitas Kompetensi Profesional Guru (X2)
Hasil uji validitas variabel X2 dengan memakai software SPSS 30 menghasilkan hasil pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Profesional Guru (X2)

d

No. r Tabel r Hitung Keterangan
1. 0,828 Valid
2. 0,926 Valid
3. 0,811 Valid
4. 0,505 Valid
5. 0,723 Valid
6. N:30=0,3494 0,496 Valid (Tidak dipakai)
7. 0,500 Valid (Tidak dipakai)
8. 0,682 Valid
9. 0,315 Tidak Valid
10. 0,165 Tidak Valid
11 0,873 Valid

Berdasarkan tabel 2 tersebut variabel kompetensi profesional guru (X2) memiliki 11 pernyataan. Setelah
dilakukan uji validitas menunjukkan hasil bahwa 9 pernyataan dinyatakan valid dan terdapat 2 pernyataan yang tidak
valid karena nilai r hitung < r tabel yaitu nilai r hitung sebesar 0,315 dan 0,165 lebih kecil dari r tabel sebesar 0,3494.
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Item yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian. Akan tetapi berdasarkan saran dosen pembimbing nilai yang <
0,500 tidak dipakai yaitu 0,496 dan 0,500 karena nilainya tidak lebih dari 0,500, maka dari itu terdapat 2 pernyataan yang
tidak dipakai. Keseluruhan pernyataan yang dipakai berjumlah 7 pernyataan.

Uji Validitas Efikasi Diri (X3)

Hasil uji validitas variabel (X3) dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 30 menghasilkan hasil pada tabel seperti
berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Efikasi Diri (X3)

w

No. r Tabel r Hitung Keterangan
1. 0,759 Valid
2. 0,626 Valid
3. 0,701 Valid
4, 0,846 Valid
5. 0,742 Valid
6. N:30=0,3454 0,896 Valid
7. 0,817 Valid
8. 0,874 Valid
9. 0,874 Valid
10. 0,804 Valid

Bersumber tabel tersebut variabel efikasi diri (X3) memiliki 10 pernyataan. Setelah dilakukan uji validitas
menunjukkan hasil bahwa semua pernyataan dinyatakan valid dan dipakai secara keseluruhan.
Variabel Minat Wirausaha (Y)
Hasil uji validitas variabel Y dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 30 menghasilkan hasil pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Minat Wirausaha (Y)

b

No. r Tabel r Hitung Keterangan
1 0.745 Valid

2. 0,178 Tidak Valid
T3 0,475 Valid (Tidak dipaka)
T4 0,585 Valid
s 0,516 Valid
o N:30=03494 0,674 Valid
7 0,010 Tidak Valid
N 0,808 Valid
9. - Tidak Valid
10 0,516 Valid

Berdasarkan tabel di atas variabel minat wirausaha (Y) memiliki 10 pernyataan. Setelah dilakukan uji validitas
menunjukkan hasil bahwa 7 pernyataan dinyatakan valid dan terdapat 3 pernyataan yang tak valid sebab nilai r hitung <
r tabel yaitu nilai r hitung sebesar 0,178; 0,010; dan tanda - lebih kecil atau tanpa ada nilai dari r tabel sebesar 0,3494.
Item tidak valid tidak dipakai pada penelitian. Akan tetapi berdasarkan saran dosen pembimbing nilai yang < 0,500 tidak
dipakai yaitu 0,475 karena nilainya tidak lebih dari 0,500, maka dari itu terdapat 1 pernyataan yang tidak dipakai.
Keseluruhan pernyataan yang dipakai berjumlah 6 pernyataan.

5. Uji Reliabilitas

Penulis menggunakan perangkat lunak SPSS 30 dengan Cronbach’s Alpha (CA). Menurut Sujarweni (2019)
dikatakan reliabel jika nilai alpha > 0,60.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Pendidikan Kewirausahaan (X1) 0,916 Reliabel
Kompetensi Profesional Guru (X2) 0,901 Reliabel
Efikasi Diri (X3) 0,925 Reliabel
Minat Wirausaha (Y) 0,770 Reliabel
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Hasil Uji Persyaratan
1. Uji Normalitas
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Std. Deviation Mean Koefisien Varians (%)

X1 3,026 36,22 8,35
X2 2,569 21,13 12,16
X3 2,935 29,97 9,79
Y 2,283 17,56 13,00

Berdasarkan tabel di atas dari hasil uji normalitas variabel X1 sebesar 8,35%; X2 sebesar 12,16%; X3 sebesar
9,79%; Y sebesar 13%. Koefisien varians dapat dihitung menggunakan rumus: (standar deviasi/mean) x 100% dan kriteria
data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila koefisien varians < 30% (Arifin, 2018). Semua variabel berada kurang
dari 30% maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal menggunakan koefisien varians.
2. Uji Linearitas
Tabel 7. Hasil Uji Linearitas X1 dan Y

Sum of Squares F Sig.

Y TOTAL * X1 TOTAL  Between Groups (Combined) 329,364 6,758  <0,001
Linearity 177,020 65,380 <0,001
Deviation from Linearity 152,344 3,310  <0,001

Within Groups 254,512

Total 583,876

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas X2 dan Y

Sum of Squares F Sig.

Y TOTAL * X2 TOTAL  Between Groups (Combined) 165,714 3,302 <0,001
Linearity 38,940 9,312 0,003
Deviation from Linearity 126,774 2,756 0,004

Within Groups 418,162

Total 583,876

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas X3 dan Y

Sum of Squares F Sig.
Y TOTAL * X3 TOTAL Between (Combined) 318,885 7,782  <0,001
Groups Linearity 173,085 63,358  <0,001
Deviation from 145,800 3,812 <0,001
Linearity
Within Groups 264.991
Total 583.876

Berdasarkan ketiga tabel dari hasil uji linearitas pada bagian Sig. Linearity variabel X1 terdapat nilai 0,001; X2
terdapat nilai 0,003; dan X3 terdapat nilai 0,001. Maka dari itu uji linieritas sudah terpenuhi karena nilai Sig. Linearity <
0,05. Hal itu berdasarkan teori yang menyatakan jika signifikansi di kolom F atau maksudnya nilai sig. lineriarity kurang
dari 0,05, maka dikatakan liniear (Priyatno, 2018).



p-ISSN : 2337-5752

Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE)
e-ISSN : 2720-9660

Vol. 14 No. 1 (2026)

3. Uji Multikolinearitas
Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 TOTAL 0,610 1,638
X2 TOTAL 0,659 1,516
X3 TOTAL 0,877 1,140

Berdasarkan tabel di atas dari hasil uji multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF angka 1-10
maka tidak terjadi masalah multikolinearitas (Kusumah, 2016). Hasil di atas menghasilkan nilai tolerance X1 senilai
0,610; X2 senilai 0,659; X3 senilai 0,877. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai tolerance > 0,10. Nilai VIF X1 sebesar
1,638; X2 sebesar 1,516; X3 sebesar 1,140. Ketiga variabel tersebut memiliki nilai < 10. Maka dari itu semua nilai tolerance
dan VIF memenubhi kriteria tidak terjadi masalah multikolinearitas.

4. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Residual

X1 TOTAL Correlation -0,176
Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,062

N 113

X2 TOTAL Correlation -0,128
Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,177

N 113

X3 TOTAL Correlation -0,016
Coefficient

Sig. (2-tailed) 0,863

N 113

Unstandardized Residual Correlation 1,000
Coefficient

Sig. (2-tailed) .

N 113

Hasil tabel di atas dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji koefisien korelasi Spearman’s rho. Ketika
korelasi dari variabel independen atau variabel bebas dengan residual jika signifikansi > 0,05 maka diartikan tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas (Purnomo, 2016). Hasil variabel X1 sebesar 0,062; X2 sebesar 0,177; X3 sebesar 0,863.

Semua variabel berada di signifikansi > 0,05, maka dari itu hasil di atas memenuhi kriteria tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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(Constant) -4,550 2,301 -1,978 0,050
X1 TOTAL 0,306 0,067 0,405 4,547  <0,001
X2 TOTAL 0,042 0,076 0,048 0,558 0,578
X3 TOTAL 0,338 0,058 0,435 5,854  <0,001

Berdasarkan tabel di atas nilai konstanta (constant) sebesar -4.550, nilai koefisien regresi variabel X1

(pendidikan kewirausahaan) sebesar 0,306, variabel X2 (kompetensi profesional guru) sebesar 0,042, variabel X3 (efikasi
diri) sebesar 0,338. Maka dari itu terbentuk model regresi sebagai berikut:

= -4.550 + 0,306 X1 + 0,042 X2 + 0,338 X3

Maksud dari model di atas adalah:

a.

Nilai konstanta sebesar -4,550 memiliki arti apabila semua variabel bebas yaitu pendidikan kewirausahaan,
kompetensi profesional guru, dan efikasi diri diasumsikan konstan (0) atau tidak terdapat perubahan, maka
akan terjadi penurunan minat wirausaha siswa sebesar -4,550.

Koefisien regresi variabel pendidikan kewirausahaan (X1) bernilai 0,306 yang berarti apabila terdapat
peningkatan pada X1 sebesar satu satuan serta variabel lain dianggap tetap, maka minat wirausaha siswa akan
meningkat sebesar 0,306.

Koefisien regresi variabel kompetensi profesional guru (X2) bernilai 0,042 yang berarti apabila terdapat
peningkatan pada X2 sebesar satu satuan serta variabel lain dianggap tetap, maka minat wirausaha siswa akan
meningkat sebesar 0,042.

Koefisien regresi variabel efikasi diri (X3) bernilai 0,338 yang berarti apabila terdapat peningkatan pada X3
sebesar satu satuan serta variabel lain dianggap tetap, maka minat wirausaha siswa akan meningkat sebesar
0,338.

2.  Ujit (Parsial)
Tabel 13. Hasil Uji t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) -4,550 2,301 -1,978 0,050
X1 TOTAL 0,306 0,067 0,405 4,547 <0,001
X2 TOTAL 0,042 0,076 0,048 0,558 0,578
X3 TOTAL 0,338 0,058 0,435 5,854 <0,001

twbe 1 : (8/2; n-k-1) (Rustanti & Alfianti, 2018)
:(0,05/2; 113-3-1)
:(0,025; 109)
1 1,98197

Kesimpulan:

a.

Variabel pendidikan kewirausahaan (X 1) memiliki t hitung 4,547 > 1,98197 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
maka dari itu terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara pendidikan kewirausahaan terhadap minat
wirausaha siswa.

Variabel kompetensi profesional guru (X2) memiliki t hitung 0,558 < 1,98197 dan nilai signifikansi 0,578 >
0,05 maka dari itu tidak terdapat pengaruh siginifikan antara kompetensi profesional guru terhadap minat
wirausaha siswa.

Variabel efikasi diri (X3) memiliki t hitung 5,854 > 1,98197 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dari itu
terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara efikasi diri terhadap minat wirausaha siswa.
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3. Uji F (Simultan)
Tabel 14. Hasil Uji F

ANOVA
Model Sum of Squares dar Mean Square F Sig.
1 Regression 275,671 3 91,890 32,498 <0,001
Residual 308,205 109 2,828
Total 583,876 112

Fuper : (k; n-k) (Rustanti & Alfianti, 2018)

1(3; 113-3)

1 (3; 110)

22,69

Data di atas F hitung 32,498 > 2,69 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut maka dapat

disimpulkan terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru,
dan efikasi diri secara simultan terhadap minat wirausaha siswa.
4. Koefisien Determinasi
Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0,687 0,472 0,458 1,682

Berdasarkan tabel di atas nilai R Square sebesar 0,472 maka dari itu sumbangan pengaruh variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen) secara simultan (bersama-sama) sebesar 47,2%. Maka dari itu
pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan efikasi diri terdapat pengaruh terhadap minat wirausaha
siswa di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong sebesar 47,2%.

a. Sumbangan Efektif (SE)
Tabel 16. Hasil Uji Analisis Korelasi

Correlations
Y TOTAL
Pearson Correlation 0,551™
X1 TOTAL Sig. (2-tailed) <0,001
N 113
Pearson Correlation 0,258
X2 TOTAL Sig. (2-tailed) 0,006
N 113
Pearson Correlation 0,544
X3 TOTAL Sig. (2-tailed) <0,001
N 113
Pearson Correlation 1
Y TOTAL Sig. (2-tailed)
N 113

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

1. SE Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) Terhadap Variabel Minat Wirausaha Siswa (Y)
SE(X)% = Betay x 1y, x 100% (Sugito, Suyitno, & Kuntoro, 2019)
SE(X1)% = Betay; X 15y X 100%
SE(X1)% = 0,405 x 0,551 x 100%
SE(X1)% =22,3%
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2. SE Variabel Kompetensi Profesional Guru (X2) Terhadap Variabel Minat Wirausaha Siswa (Y)
SE(X2)% = Betax X 1xy X 100%
SE(X2)% = 0,048 x 0,258 x 100%
SE(X2)% = 1,2%
3. SE Variabel Efikasi Diri (X3) Terhadap Variabel Minat Wirausaha Siswa (Y)
SE(X3)% = Betays X 1xy X 100%
SE(X3)% = 0,435 x 0,544 x 100%
SE(X3)% =23,7%

Dari hasil di atas menerangkan sumbangan efektif (SE) atau pengaruh variabel pendidikan
kewirausahaan (X1) terhadap variabel minat wirausaha siswa (Y) sebesar 22,3%, sumbangan efektif (SE)
atau pengaruh variabel kompetensi profesional guru (X2) terhadap variabel minat wirausaha siswa (Y)
sebesar 1,2%, sumbangan efektif (SE) atau pengaruh variabel efikasi diri (X3) terhadap variabel minat
wirausaha siswa (Y) sebesar 23,7%. Dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri (X3) lebih dominan
terhadap variabel minat wirausaha siswa (Y) dan total SE sebesar 47,2% yang sama dengan koefisien
determenasi (R Square) yaitu sebesar 47,2%.

b. Sumbangan Relatif (SR)

1. SR Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1) Terhadap Variabel Minat Wirausaha Siswa (Y)
SR(X)% = SE(X)% : R?(Sugito et al., 2019)
SR(X1)% = SE(X1)% : R?
SR(X1)% =22,3%: 0,472
SR(X1)% =47,3%

2. SR Variabel Kompetensi Profesional Guru (X2) Terhadap Variabel Minat Wirausaha Siswa (Y)
SR(X2)% = SE(X2)% : R?
SR(X2)% = 1,2% : 0,472
SR(X2)% = 2,6%

3. SR Variabel Efikasi Diri (X3) Terhadap Variabel Minat Wirausaha Siswa (Y)
SR(X3)% = SE(X3)% : R?
SR(X3)% = 23,7% : 0,472
SR(X3)% = 50,1%

Dari hasil tersebut menerangkan sumbangan relatif (SR) variabel pendidikan kewirausahaan (X1)
terhadap variabel minat wirausaha siswa (Y) sebesar 47,3%, sumbangan relatif (SR) variabel kompetensi
profesional guru (X2) terhadap variabel minat wirausaha siswa (Y) sebesar 2,6%, sumbangan relatif (SR)
variabel efikasi diri (X3) terhadap variabel minat wirausaha siswa (Y) sebesar 50,1% dan total sumbangan
relatif sebesar 100%.

Pembahasan
1. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Wirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan terdapat pengaruh positif dan
siginifikan terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong serta H; diterima. Berdasarkan hasil
kuesioner variabel pendidikan kewirausahaan mayoritas siswa memilih setuju pada pernyataan yang bersifat positif
berkaitan dengan indikator peningkatan konsep kewirausahaan, peningkatan karakter wirausaha, peningkatan
pengetahuan rencana bisnis, peningkatan pengetahuan peluang bisnis, dan peningkatan keterampilan mengelola
usaha. Ketika siswa memahami kelima indikator tersebut diharapkan menjadi bekal ilmu guna melakukan kegiatan
kewirausahaan.

Kaitan dengan Theory Planned Behavior (TPB) dengan hasil penelitian telah sesuai pada variabel
pendidikan kewirausahaan. Hal tersebut merujuk pada bagian perceived behavior control karena pendidikan
kewirausahaan sebagai faktor yang mendukung dalam memiliki minat wirausaha. Ketika pada kondisi siswa
memiliki ilmu kewirausahaan maka diharapkan dapat menumbuhkan minat berwirausaha.

Hasil penelitian mengenai pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap minat wirausaha
siswa sejalan dari penelitian Farida & Nurkhin (2016) yang menyatakan terdapat pengaruh positif pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 9 Semarang.
Penelitian Falah & Marlena (2022) juga sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan pendidikan kewirausahaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di SMK Negeri 1 Surabaya. Penelitian
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Indriyani & Margunani (2018) juga sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI kompetensi keahlian akuntansi SMKN 1
Demak. Penelitian Gusti & Anasrulloh (2022) juga sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa-siswi kelas XI SMAN 1
Tulungagung. Menurut Krueger, Reilly, dan Carsrud dalam Hadi (2024) memulai suatu bisnis yang baru berdiri
ialah perilaku terencana serta dipengaruhi minat. Hal tersebut mendukung penelitian ini bahwa perilaku terencana
berperan dalam memulai bisnis baru yang dapat dikatakan bahwa seseorang ketika memulai bisnis perlu memiliki
ilmunya terlebih dahulu yang didapat dari pendidikan kewirausahaan.

Adanya pendidikan kewirausahaan di sekolah khususnya tingkat kejuruan dapat berguna untuk
menghasilkan minat wirausaha karena ketika sudah memiliki ilmu kewirausahaan siswa akan lebih mengenali
mengenai dunia wirausaha, ketika siswa tidak memiliki pendidikan kewirausahaan maka ia tidak paham mengenai
kewirausahaan dan bisa saja ia tidak tertarik mengenai kewirausahaan. Selain itu pendidikan kewirausahaan dapat
lebih dioptimalkan pada kegiatan teaching factory agar siswa lebih paham mengenai pendidikan kewirausahaan.

2. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Minat Wirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 3
Gemolong

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel kompetensi profesional guru tidak terdapat pengaruh
siginifikan terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong serta H, ditolak. Kaitan dengan
Theory Planned Behavior (TPB) dengan hasil penelitian tidak sejalan, pada bagian teori subjective norm dapat
dikaitkan dengan varibel kompetensi profesional guru karena adanya keyakinan dari pihak luar yaitu guru guna
memotivasi siswa untuk berwirausaha atau yang memengaruhi siswa guna memiliki minat berwirausaha.

Penelitian lain mengenai kompetensi profesional guru yaitu berbanding berbalik dari Budi & Hairunisya
(2020) yang menyatakan kompetensi profesional guru memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap minat
berwirausaha siswa kelas XII Pemasaran di SMKN I Boyolangu Tulungagung. Penelitian lain dari Herdiyana,
Paramarta, & Widyanti (2024) mendukung penelitian ini yaitu kompetensi guru tidak terdapat pengaruh terhadap
minat berwirausaha siswa SMKN 1 Gunungguruh Sukabumi. Pada penelitian ini dapat dikatakan bahwa kompetensi
profesional guru kurang menjadi acuan minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Penyebab tidak
terdapat pengaruh siginifikan antara kompetensi profesional guru terhadap minat wirausaha siswa bisa jadi karena
siswa kurang memiliki minat wirausaha walaupun guru sudah mengajar dengan baik. Berdasarkan hasil kuesioner
variabel kompetensi profesional guru mayoritas siswa memilih setuju pada pernyataan yang bersifat positif berkaitan
dengan indikator menguasai materi standar, mengelola kelas, menggunakan media dan sumber belajar, memahami
dan melaksanakan pengembangan peserta didik, serta menampilkan keteladanan dan kepemimpinan dalam
pembelajaran. Agar kompetensi profesional guru dapat lebih berperan terhadap minat wirausaha siswa dapat
diadakan kegiatan yang bersifat praktik seperti menghadirkan pelaku usaha di sekolah dan kegiatan studi usaha. Hal
tersebut dilakukan agar siswa tidak mendapatkan teori saja terkait kewirausahaan di sekolah. Selain itu ketika guru
belum optimal dalam pembelajaran kewirausahaan yang menyebabkan minat wiruasaha rendah maka guru dapat
dibekali pelatihan-pelatihan kewirausahaan atau bisnis dari dunia industri.

3. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Minat Wirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong

Penelitian ini membuktikan bahwa variabel efikasi diri terdapat pengaruh positif dan siginifikan terhadap
minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong serta H3 diterima. Berdasarkan hasil kuesioner variabel
efikasi diri mayoritas siswa memilih setuju pada pernyataan yang bersifat positif berkaitan dengan indikator
kepemimpinan, keyakinan diri, kemampuan diri, dan kematangan mental. Ketika siswa memiliki kelima indikator
tersebut diharapkan memiliki efikasi diri yang baik guna meyakinkan diri terjun di dunia kewirausahaan. Penelitian
ini bisa dikatakan sejalan dengan dimensi efikasi diri pada luas bidang perilaku (generality) oleh Bandura dalam
Suartini, Ardiansyahroni, Nyaman, Riyadi, & Sarifah (2023) yang menyatakan dimensi luas bidang perilaku
memiliki hubungan dengan tingkat keyakinan individu pada kemampuan melaksanakan tugas dalam suatu bidang.
Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi, maka ia akan lebih cenderung optimis bisa mengerjakan tugas
dengan baik dalam suatu bidang sebagaimana diambil dari sumber kalimat sebelumnya.

Kaitan dengan Theory Planned Behavior (TPB) dengan hasil penelitian telah sesuai pada variabel efikasi
diri. Hal tersebut merujuk pada bagian attitude toward the behavior karena mengacu pada individu merasa yakin
bahwa perilaku dapat menimbulkan hasil yang baik, maka individu akan mempunyai sikap yang baik. Adanya minat
wirausaha maka didasari dari keyakinan kemampuan diri atau dari efikasi diri siswa.
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Hasil penelitian mengenai efikasi diri berpengaruh terhadap minat wirausaha sejalan dari penelitian Santoso
& Almadana (2021) yang menyatakan efikasi diri berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha siswa SMK di
Kota Semarang. Penelitian Kurnia, Kusnendi, & Furqon (2018) juga sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa efikasi diri juga berpengaruh positif terhadap minat wirausaha di SMK Serba Bakti,
Tasikmalaya. Penelitian Nabila, Eryanto, & Usman (2023) juga sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan
terdapat pengaruh yang positif serta signifikan antara efikasi diri dengan minat berwirausaha siswa kelas XI SMK
Negeri 16 Jakarta. Penelitian Gusti & Anasrulloh (2022) juga sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa-siswi kelas XI SMAN 1
Tulungagung. Adanya efikasi diri pada siswa menandakan siswa yakin dengan kemampuannya dalam melakukan
kewirausahaan dan ketika siswa merasa mampu maka diharapkan siswa memiliki minat wirausaha.

4. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Kompetensi Profesional Guru, dan Efikasi Diri Terhadap Minat

Wirausaha Siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara variabel pendidikan
kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan efikasi diri secara simultan terhadap minat wirausaha siswa SMK
Muhammadiyah 3 Gemolong. Penelitian ini juga selaras dari dua variabel yang terkait dengan penelitian Budi &
Hairunisya (2020) bahwa secara bersama-sama memiliki pengaruh antara kompetensi profesional guru dan efikasi
diri terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII Pemasaran di SMKN I Boyolangu Tulungagung. Penelitian lain
dari Kartikasari & Santi (2024) bahwa pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri secara bersama-sama memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XII SMK Negeri 2 Singaraja, Bali.
Penelitian Santoso & Almadana (2021) juga selaras dengan hasil penelitian ini yang menyatakan pendidikan
kewirausahaan dan efikasi diri berpengaruh positif dan signfikan terhadap minat berwirausaha siswa SMK di Kota
Semarang. Penelitian Gusti & Anasrulloh (2022) juga selaras dengan hasil penelitian ini yang menyatakan
pendidikan kewirausahaan dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha siswa-siswi kelas XI SMAN 1 Tulungagung. Pada tiga variabel tersebut secara bersama-sama
berpengaruh terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, akan tetapi jika secara terpisah
variabel kompetensi profesional guru menjadi satunya-satunya variabel yang tidak terdapat pengaruh siginifikan
terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap
minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Hal tersebut menandakan apabila pendidikan kewirausahaan
yang didapat siswa semakin baik, maka semakin tinggi pula minat wirausaha siswa. Pada variabel kompetensi profesional
guru tidak terdapat pengaruh siginifikan terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Pada
variabel efikasi diri berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat wirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 3
Gemolong. Hal tersebut menandakan semakin siswa memiliki efikasi diri yang tinggi, maka semakin tinggi pula minat
wirausaha siswa. Kaitan antara variabel pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan efikasi diri secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Selain itu
pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan efikasi diri berpengaruh terhadap minat wirausaha siswa
SMK Muhammadiyah 3 Gemolong sebesar 47,2%.

Implikasi teoritis dari penelitian ini bisa dijadikan tambahan pengetahuan mengenai minat wirausaha siswa yang
berkaitan dengan pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan efikasi diri. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan, kompetensi profesional guru, dan efikasi diri secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Selain itu, diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan TPB dalam pendidikan kejuruan. Implikasi praktis dari penelitian ini yaitu
memberikan bukti bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap minat wirausaha siswa
SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Hal tersebut menandakan pendidikan kewirausahaan yang diberikan siswa dapat
mampu menumbuhkan minat wirausaha. Maka dari itu peran guru dan sckolah sebagai fasilisator siswa dapat
mengoptimalkan kegiatan pendidikan kewirausahaan. Penelitian ini juga memberikan bukti bahwa kompetensi
profesional guru tidak terdapat pengaruh siginifikan terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong.
Maka dari itu guru dapat melakukan evaluasi atas kompetensi guru pada bidang kewirausahaan agar kompetensi
profesional guru dapat lebih baik. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dengan tempat penelitian
lebih dari satu sekolah, menggunakan model SEM untuk validasi hubungan antar variabel, atau membandingkan dengan
konteks internasional. Selain itu, penelitian ini memberikan bukti bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan siginifikan
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terhadap minat wirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Hal tersebut menandakan efikasi diri yang dimiliki
siswa dapat mampu menumbuhkan minat wirausaha. Maka dari itu peran guru dan sekolah sebagai fasilisator siswa dapat
memberikan efikasi diri kepada siswa dengan baik agar siswa tetap memiliki efikasi diri yang bagus.
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